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Character Education in the Qur'an 
 
Abstract. Character education is one of the important issues in the world of education, especially in 
the context of moral and ethical formation. In the Qur'an, character education receives significant 
attention, providing comprehensive guidance for forming a noble personality. The verses of the Qur'an 
teach values such as honesty, discipline, responsibility, and empathy, which are essential in everyday 
life. Character education not only targets cognitive aspects, but also emotional and spiritual aspects. 
This study aims to explore how the concept of character education is explained in the Qur'an. Through 
an in-depth study of certain verses, it was found that the Qur'an provides a solid foundation for the 
development of individual morality. Character education in the Qur'an includes important aspects 
such as patience, gratitude, and trustworthiness, which form personal integrity and harmonious social 
relationships. This article also identifies the main problems in the implementation of character 
education based on the values of the Qur'an, as well as the solutions offered by the Qur'an itself. Using 
qualitative methods and a thematic interpretation approach, this article examines relevant Qur'anic 
verses and suggests implementation steps that can be applied in the context of modern education. 
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Abstrak. Pendidikan karakter merupakan salah satu isu penting dalam dunia pendidikan, terutama 
dalam konteks pembentukan moral dan etika. Dalam Al-Qur'an, pendidikan karakter mendapat 
perhatian yang signifikan, memberikan panduan komprehensif untuk membentuk kepribadian yang 
luhur. Ayat-ayat Al-Qur'an mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan 
empati, yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya menyasar aspek 
kognitif, tetapi juga emosional dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
konsep pendidikan karakter dijelaskan dalam Al-Qur'an. Melalui kajian mendalam terhadap ayat-ayat 
tertentu, ditemukan bahwa Al-Qur'an memberikan fondasi yang kokoh bagi pengembangan moralitas 
individu. Pendidikan karakter dalam Al-Qur'an mencakup aspek-aspek penting seperti sabar, syukur, 
dan amanah, yang membentuk integritas pribadi dan hubungan sosial yang harmonis. Artikel ini juga 
mengidentifikasi permasalahan utama dalam penerapan pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai 
Al-Qur'an, serta solusi yang ditawarkan oleh Al-Qur'an itu sendiri. Dengan menggunakan metode 
kualitatif dan pendekatan tafsir tematik, artikel ini mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan dan 
menyarankan langkah-langkah implementasi yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan 
modern. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Al-Qur’an, Moralitas, Etika, Spiritualitas 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan isu fundamental dalam pendidikan Islam dan 
telah menjadi bagian integral dari kurikulum di berbagai lembaga pendidikan Islam 
di seluruh dunia. Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, memuat banyak 
panduan tentang pembentukan karakter manusia. Pendidikan karakter dalam 
perspektif Islam tidak hanya berfokus pada aspek moral, tetapi juga pada 
pengembangan spiritual dan intelektual individu (Ali, 2016). Dalam konteks ini, ayat-
ayat Al-Qur'an memberikan landasan bagi pembentukan moral yang kokoh dan 
perilaku yang baik. 

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat 
yang bermoral dan beretika. Al-Qur'an menekankan pentingnya perilaku yang baik 
dan moralitas yang kuat sebagai bagian dari iman seseorang. Sebagai contoh, dalam 
QS. Al-Baqarah [2:177] 

لْيَ وْمِ الْْٰخِرِ ۞ ليَْسَ الْبِرَّاَنْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ وَلٰكِنَّ الْبِرَّ مَنْ اٰمَنَ باِللٰ هِ وَا
كَةِ وَالْكِتٰبِ وَالنَّبِي   ىِٕ

ٰٰۤ
سٰكِيْنَ وَابْنَ وَالْمَ  الْيَ تٰمٰىوَ  الْقُرْبٰى ذَوِى ٖ  حُبِ ه عَلٰى الْمَالَ  وَاٰتَى ۚ   نَ ٖ  وَالْمَل

لِيْنَ وَفِى الر قَِابِ  وَاقََامَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ   وَالْمُوْفُ وْنَ بعَِهْدِهِمْ اِذَ  ىِٕ
بِيْلِِۙ وَالسَّاٰۤ ا عَاهَدُوْا   السَّ

ءِ وَالضَّ  ىِٕ وَالصٰ بِريِْنَ فِى الْبَأْسَاٰۤ
ٰٰۤ
كَ الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا ِۗوَاُول ىِٕ

ٰٰۤ
ءِ وَحِيْنَ الْبَأْسِِۗ اُول  كَ هُمُ الْمُت َّقُوْنَ رَّاٰۤ

Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 
hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati 
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janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa”. 

Dari ayat diatas dapat difahami bahwa kebaikan bukan hanya pada aspek 
ritual, tetapi juga pada amal dan moralitas sosial (Ahmed, 2018). Ayat ini 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan hubungan 
vertikal antara manusia dengan Tuhan, tetapi juga hubungan horizontal antar 
manusia. 

Berbagai pendekatan dalam pendidikan karakter telah berkembang dari waktu 
ke waktu, namun Al-Qur'an memberikan pedoman yang lebih holistik dan 
komprehensif (Ibrahim, 2019). Dalam QS. Al-Luqman [31:17], 

بُ نَيَّ اقَِمِ الصَّلٰوةَ وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلٰى مَآ اَصَابَكَِۗ  نَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ اِ ي ٰ
 الْْمُُوْرِ 

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat 
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 
(harus) diutamakan”. 

Misalnya, diajarkan tentang pentingnya nasihat, kesabaran, dan mencegah 
kemungkaran sebagai bagian dari pendidikan moral. Pendekatan ini 
mengintegrasikan nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual dalam satu kerangka yang 
utuh. 

Kajian tentang pendidikan karakter dalam Al-Qur'an sangat relevan dengan 
tantangan moral dan etika yang dihadapi oleh masyarakat modern. Dalam 
pendidikan karakter, Al-Qur'an menekankan pentingnya sifat-sifat seperti jujur, 
amanah, dan tanggung jawab, yang juga relevan dalam konteks global saat ini (Khan, 
2020). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana nilai-
nilai ini dapat diterapkan dalam konteks pendidikan formal dan informal. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang bagaimana pendidikan karakter dijelaskan dalam Al-Qur'an, serta tantangan 
dan solusi yang dihadapi dalam penerapannya di dunia modern. Dengan demikian, 
artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan 
karakter yang berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an (Saeed, 2021). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir 
tematik (maudhu’i). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk fokus 
pada tema pendidikan karakter yang terdapat dalam Al-Qur'an secara mendalam. 
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis ayat-ayat Al-Qur'an yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter, serta interpretasi terhadap ayat-ayat tersebut 
berdasarkan kitab tafsir klasik dan kontemporer (Ilyas, 2022). 

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data dari sumber-sumber 
primer, yaitu Al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir. Ayat-ayat yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema 
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seperti kejujuran, tanggung jawab, sabar, dan syukur (Rahman, 2020). Setelah itu, 
dilakukan analisis mendalam terhadap setiap tema dengan merujuk pada tafsir-tafsir 
dari ulama klasik seperti Tafsir Al-Tabari, Tafsir Al-Qurtubi, dan Tafsir Ibn Kathir. 

Dalam menganalisis data, digunakan teknik analisis isi, yaitu dengan mengkaji 
secara kritis makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut (Anwar, 2019). 
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menemukan keterkaitan antara konsep 
pendidikan karakter dalam Al-Qur'an dengan konsep moralitas dan etika dalam 
kehidupan manusia. Selain itu, metode ini juga memberikan ruang untuk 
mengidentifikasi relevansi ayat-ayat tersebut dengan konteks pendidikan karakter di 
era modern. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil 
temuan dengan literatur sekunder yang relevan, seperti artikel jurnal, buku, dan 
laporan penelitian terkait pendidikan karakter. Hasil perbandingan ini digunakan 
untuk memperkaya analisis dan memberikan perspektif yang lebih luas tentang 
penerapan pendidikan karakter berdasarkan Al-Qur'an (Yusuf, 2021). 

Penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan beberapa pendidik yang 
memiliki pengalaman dalam menerapkan pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an di 
sekolah-sekolah Islam. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan 
praktis tentang bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an diterapkan dalam pendidikan 
karakter di lapangan (Hassan, 2023). 
 
PEMBAHASAN 

Berikut adalah 10 poin pendidikan karakter dalam Al-Qur'an, yang masing-
masing dikupas secara mendalam: 

1. Kejujuran (Shidq): QS. At-Taubah [9:119] 

 يٰآيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللٰ هَ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصٰ دِقِيْنَ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tetaplah bersama orang-orang yang benar!” 
menganjurkan umat Islam untuk selalu jujur dalam setiap keadaan. Kejujuran 

adalah fondasi utama dalam membangun karakter yang baik. 
2. Amanah (Tanggung Jawab): QS. Al-Mu’minun [23:8] 

 وَالَّذِيْنَ هُمْ لَِْمٰنٰتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ راَعُوْنَ ِۙ 
Artinya: “(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat 

dan janji mereka” 
Menekankan pentingnya menjaga amanah. Amanah merupakan cermin 

integritas dan kepercayaan dalam kehidupan sosial. 
3. Sabar: QS. Al-Baqarah [2:153] 

نُ وْا باِلصَّبْرِ  وَأْمُرْ أَهْلَكَ بٱِلصَّلَوٰةِ وَٱصْطبَِرْ  نَ وَالصَّلٰوةِ ِۗ اِنَّ اللٰ هَ مَعَ الصٰ بِريِْ يٰآيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اسْتَعِي ْ
قِبَةُ للِت َّقْوَىٰ  هَا ۖ لَْ نَسْ  لَُكَ رِزْقًا ۖ نَّحْنُ نَ رْزقُُكَ ِۗ وَٱلْعَٰ  عَلَي ْ

(Thaahaa 20:132)  : Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
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kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa. 

  :المختصر في تفسير 
لْ  ,أدائهاأهلك بأداء الصلاة، واصطبر أنت على  -أيها الرسول-وأمُرْ  - ٢٣١

نطلب منك رزقًا لنفسك ولْ لغيرك، نحن نتكف ل برزقك، والعاقبة المحمودة في الدنيا والآخرة 
 .لأصحاب التقوى الذين يخافون الله، فيمتثلون أوامره، ويجتنبون نواهيه

531 tata  a t tarus 

aArtinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

menjelaskan pentingnya kesabaran dalam menghadapi cobaan. 
4. Syukur: QS. Ibrahim [14:7] 

نْ كَفَرْتُمْ اِنَّ عَذَابِيْ لَشَدِيْدٌ  نْ شَكَرْتمُْ لََْزيِْدَنَّكُمْ وَلىَِٕ  وَاِذْ تاََذَّنَ ربَُّكُمْ لىَِٕ
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

Mendorong manusia untuk selalu bersyukur atas segala nikmat yang diberikan 
oleh Allah SWT. 

5. Keadilan (Adil): QS. An-Nisa’ [4:58] 

 تَحْكُمُوْا باِلْعَدْلِ ِۗ تِ اِلٰٓى اهَْلِهَاِۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ اَنْ ۞ اِنَّ اللٰ هَ يأَْمُركُُمْ اَنْ تُ ؤَدُّوا الَْْمٰنٰ 
عًا   كَانَ  اللٰ هَ  اِنَّ  ِۗۚ  ٖ  اِنَّ اللٰ هَ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِه رًا سَمِي ْ   بَصِي ْ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 
kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 
kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik 
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Menyebutkan pentingnya berlaku adil dalam segala hal, termasuk dalam 
memberikan keputusan. 

6. Tanggung Jawab Sosial: QS. Al-Maidah [5:2] 

هْرَ الْحَرَامَ وَلَْ الْهَدْيَ وَلَْ الْقَلَاٰۤ  رَ اللٰ هِ وَلَْ الشَّ ىِٕ مِ يْنَ الْبَ يْتَ يٰآيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لَْ تُحِلُّوْا شَعَاٰۤ
ٰٰۤ
دَ وَلَْٓ ا ىِٕ

ت َ  نَاٰنُ قَ وْم  اَنْ غُوْنَ فَضْلًا مِ نْ رَّبِ هِمْ وَرِضْوَاناً ِۗوَاِذَا حَلَلْتُمْ فَاصْطاَدُوْا ِۗوَلَْ يَجْرمَِنَّكُمْ شَ الْحَرَامَ يَ ب ْ
ثْمِ ى الِْْ صَدُّوكُْمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ اَنْ تَ عْتَدُوْاۘ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِرِ  وَالت َّقْوٰىۖ وَلَْ تَ عَاوَنُ وْا عَلَ 

 وَالْعُدْوَانِ وَۖات َّقُوا اللٰ هَ ِۗاِنَّ اللٰ هَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-

syiar (kesucian) Allah,193) jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,194) 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban)195) dan qalā’id (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda),196) dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 
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Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya!197) Apabila 
kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah 
sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. 

193) Syiar-syiar kesucian Allah ialah segala amalan yang dilakukan dalam 
rangka ibadah haji, seperti tata cara melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-tempat 
mengerjakannya, seperti Ka‘bah, Safa, dan Marwah. 

194) Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Pada bulan-
bulan itu dilarang melakukan peperangan. 

195) Hadyu ialah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan 
wajib yang ditinggalkan atau sebagai denda karena melanggar hal-hal yang terlarang 
di dalam ibadah haji. 

196) Qalā’id ialah hewan hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa hewan 
itu telah ditetapkan untuk dibawa ke Ka‘bah. 

197) Yang dimaksud dengan karunia di sini ialah keuntungan yang diberikan 
Allah Swt. dalam perjalanan ibadah haji, sedangkan keridaan-Nya ialah pahala yang 
diberikannya atas ibadah haji.” 

Menekankan pentingnya bekerja sama dan tolong-menolong dalam kebaikan. 
7. Kedisiplinan: QS. Al-‘Asr [103:1-3] 

  ࣖاِلَّْ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ وَتَ وَاصَوْا باِلْحَقِ  ەِۙ وَتَ وَاصَوْا باِلصَّبْرِ 
 

Artinya: “kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.” 

Mengajarkan pentingnya disiplin waktu dan penggunaan waktu yang baik. 
8. Empati dan Kasih Sayang: QS. Al-Imran [3:159] 

هُمْ فبَِمَا رحَْمَة  مِ نَ اللٰ هِ لنِْتَ لَهُمْ   وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لَْنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَاعْ  فُ عَن ْ
لِيْنَ مْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الَْْمْرِ  فَاِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ عَلَى اللٰ هِ ِۗ اِنَّ اللٰ هَ يُحِبُّ وَاسْتَ غْفِرْ لَهُ    الْمُتَ وكَِ 

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakal.” 

Menekankan pentingnya empati dalam interaksi sosial. 
9. Keberanian: QS. Ali ‘Imran [3:139]  

تُمْ مُّؤْمِنِيْنَ   وَلَْ تَهِنُ وْا وَلَْ تَحْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ الَْْعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ
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Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, 
padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” 

Mendorong umat Islam untuk memiliki keberanian dalam membela 
kebenaran. 

10. Pemaaf: QS. Al-A’raf [7:199]  

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَاَعْرِضْ عَنِ الْجٰهِلِيْنَ 
Artinya: “Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh.” 
Mengajarkan pentingnya memaafkan kesalahan orang lain. 

 
PERMASALAHAN 

1. Kurangnya integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum pendidikan. 
2. Pengabaian aspek spiritualitas dalam pendidikan karakter. 
3. Minimnya contoh teladan dalam menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an. 
4. Tantangan budaya modern yang lebih menekankan materialisme. 
5. Kurangnya pemahaman mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. 
6. Keterbatasan sumber daya dalam penerapan pendidikan karakter. 
7. Rendahnya komitmen institusi pendidikan terhadap pengembangan karakter. 

 
SOLUSI 

1. Integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan. 
2. Meningkatkan pemahaman spiritual melalui kajian Al-Qur'an. 
3. Menyediakan pelatihan bagi pendidik untuk mengajarkan pendidikan 

karakter. 
4. Memperkuat pendidikan agama yang berbasis moralitas dan etika Al-Qur'an. 
5. Meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan siswa dan pendidik. 
6. Membuat program-program pendukung yang menekankan pembentukan 

karakter. 
7. Melibatkan komunitas dan keluarga dalam pendidikan karakter. 

 
KESIMPULAN 

Pendidikan karakter dalam Al-Qur'an adalah proses pembentukan moral, 
spiritual, dan intelektual yang komprehensif. Ayat-ayat Al-Qur'an memberikan 
pedoman yang jelas tentang nilai-nilai moral yang harus dimiliki oleh setiap individu. 
Kejujuran, amanah, sabar, syukur, dan empati adalah beberapa nilai utama yang 
ditekankan dalam pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an (Ibrahim, 2021). 

Konsep pendidikan karakter dalam Al-Qur'an juga menekankan tanggung 
jawab sosial dan keadilan sebagai bagian integral dari kepribadian yang baik. 
Implementasi nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu 
menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan adil (Saeed, 2022). 
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